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Penelitian ini membahas tentang Persepsi Masyarakat Dalam membayar Zakat 
Pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Persepsi Masyarakat 
Dalam Membayar Zakat Pertanian di Desa Danau Lancang Dusun Empat 
Kotojuang kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Lokasi penelitian ini 
bertempat di Dusun Empat Kotojuang Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten 
Kampar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu masyarakat pertanian 
di Dusun Empat Kotojuang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel 
purposive, yakni dari masyarakat Dusun Empat Kotojuang berjumlah 935 orang 
yang diambil sekitar 47 sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kuesioner atau angket dan dokumentasi. Dari hasil penelitian 
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Persepsi Masyarakat Dalam membayar Zakat 
Pertanian di Desa Danau Lancang Dusun Empat Kotojuang Kecamatan Tapung 
Hulu Kabupaten Kampar dikategorikan “efektif” dengan hasil rata-rata persentase 
yaitu sebesar 71,48% yang diperoleh dari penyebaran angket kepada responden 
masyarakat dusun empat kotojuang. 
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The research discusses the public perception of paying agricultural zakat. The aim 
of the research is to ascertain the public‟s perception of paying agricultural zakat 
in Danau Lancang Village, Empat Kotojuang Subdistrict, Tapung Hulu District, 
Kampar Regency. This study is being conducted in the hamlet of Empat 
Kotojuang, Tapung Hulu District, Kampar Regency. The agricultural community 
in Dusun Empat Kotojuang was used as the research method. In this research, a 
purposive sample of 935 people from the Dusun Empat Kotojuang community 
was used, with approximately 47 samples taken. Besides that, questionnaires and 
documentation were used to collect data. According to the findings of this 
research, the public perception of paying agricultural zakat in Danau Lancang 
Village, Empat Kotojuang, Tapung Hulu District, Kampar Regency is "effective," 
with an average percentage result of 71.48 percent obtained from distributing 
questionnaires to respondents.  
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A.  Latar Belakang  
Zakat pertanian merupakan sebuwah kewajia bagi umat islam sebagai 
kewajiaban  zakat yang lain. Para ulama sepakat (ijma) tentang wajibnya jakat 
sebesar 10% atau 5% dari ke seluruhan hasil tani, sekalipun mereka berbeda 
pendapat dari ketentuan lain.
1
 Merupakan potensi yang sangat besar yang bisa di 
kembang kan. zakat pertanian adalah semuah hasil pertanian dan perkebunan 
yang ditanami oleh masyarakat (petani) secara umum seperti padi, jagung, 
semanka, buwah-buwahan, sawit, sayur mayur  dan lain-lainnya. adapun dalil 




                           
                        
            
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.
3
 
Zakat merupakan  yang sangat penting dalam islam karena zakat ialah  
rukun islam ketiga setelah syahadat dan shalat. Jika sholat difungsikan untuk 
membentuk ke solehan dari sisi pribadi, maka zakat berfungsi dalam sistem sosial 
masyarakat. Pembentukan pribadi dan sosial masyarakat ialah  menjadi salah satu 
tujuan di turunkannya risalah islam oleh Allah kepada manusia.    
Menunaikan zakat pertanian  adalah urusan individu, sebagai memenuhi 
ibadah  dimana dalam  kewajaban umat islam. Menunaikan kewajiban zakat 
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dalam urusan kepada Allah. Apabila seorang umat  islam telah melaksanakan 
zakat, berarti ia telah menunaikan  ibadah dalam islam dan melakukan kewajiban 
disisi Allah dan mendapat ganjaran sebagai mana yang telah allah janjikan. 
Namun dalam melaksanakan  kewajiban menunaikan pembayaran  zakat 
pertanian, seorang dalam  zakat berhubungan dengan masalah harta itu diberikan, 
dalam penerimaan zakat pertanian.  
Masyarakat di dusun empat kotojung yang beragama islam mempuyai 
pekerjaan sebagai petani. Hasil yang mereka peroleh dalam hasil pertanian 
masyarakan dusun empat kotojuang itu sagat  banyak, hasil yang didapatkan 
melebihi  batas terbanyak dari yang didapatkan wajib dikenakan zakat pertanian. 
Kebanyakan petani tidak begitu memperhatikan  hal dianggap sederhana tetapi 
wajib dilakukan. Masyarakat tidak paham dalam pengertian hukumnya zakat 
pertanian tersebut mengenai ketentuan yang sudah menjadi hukum dalam al- 
Qur‟an dan Hadis  
Di dusun empat kotojuang mempuyai pertanian yang sangat luas apakah 
masyarakat didusun empat kotojuang sudah melaksanakan pembayar zakat 
pertanian. Ada sebagian masyarakat  yang paham dengan  zakat pertanian ada 
juga yang tidak paham dengan zakat pertanian Permasalah dalam pertanian di 
dusun empat kotojuang yaitu  
1. Permasalahan yang saya lihat di lapangan adalah tidak membayar 
zakat pertanian  nisab dan haulnya sudah sampai  
2. Permasalahan yang saya dapat dilapangan adalah  tidak mau untuk 
membayar zakat pertanian karena tidak paham dengan kewajiban 
pembayaran zakat pertanian  
3. Sebagian ada yang tau tentang permasalahan kerwajiban pembayaran 
zakat pertanian akan tetapi masyarakat tidak perduli dengan kewajiban 
pembayaran pertanian  
Berdasarkan permasalahan di atas meneliti lebih jauh tentang zakat 
pertanian di dusun empat kotojuang permasalahan diatas akan diteliti tentang 





dibayar masyarakat  juga ada yang tidak mau membayar zakat pertanian, maka 
dari itu akan diteliti apa sebabnya tidak mau membayar zakat pertanian.   
Seperti yang kita ketahui bahwa zakat pertanian adalah salah satu yang 
wajib kita tunaikan apabila sudah mencapai haulnya yang objeknya meliputi hasil 
tumbuhan atau tanaman yang bernilai ekonomis seperti biji-bijian, umbi-umbian, 
sayur mayur, buah-buahan. Yang objeknya meliputi hasil tumbuhan  atau tanaman 
yang dalam kawajian kitab fiqih atau buku fiqih klasik hasil pertanian adalah 
semua hasil pertanian yang ditanam dengan mengunakan biji-bijian yang     
hasilnya dapat dimakan oleh masyarakat dan hewan serta yang lainnya. Pengairan 
objeknya zakat mendapat pertanian lebih dalam kajian kitab fiqih zakat tentang 
pertanian  karena hal tersebut berkaitan dengan volume persentase wajibnya zakat. 
Dengan  melihat kondisi  di masyarakat dusun empat kotojuang sederhana dapat 
disimpulkan bahwah yang dimaksud hasil pertanian adalah semua hasil pertanian 
yang ditanam masyarakat dusun empat kotojuang secara umum seperti jagung, 
padi, kelapa sawit, semangka, cabai, dan sayuran.  
Persepsi masyarakat terhdap zakat juga berkaitan  dengan pemahaman 
masyarakat yang baik. Pemahaman  ini meliputi pengetahuan hukum dan manfaat 
zakat terhadap keadaan ekonomi bagi umat. Jika manfaat panjang dari zakat ini 
dapat masyarakat pahami, maka tingkat kepatuhan pembayaran zakat pertanian 
akan semakin meningkat.  
Zakat merupakan bagian dari pendapatan masyarakat yang berkecukupan 
karena itu haruas diberikan kepada yang berhak, yakni untuk memberantas 
kemiskinan dan penindasan. Dalam rukun zakat tersebut  zakat dan hukumnya, 
kecuali mereka dalam kriteria dalam delapan asnaf. Didalam Al- Qur‟an  yang 
wajib dikeluar zakat seperti emas dan perak. Tanaman hasil bumi dan buah-
buahan, binatang ternak, harta dagangan, barang-barang tambang, dan kekayaan 









Untuk hasil pertanian, diketahui nisabnya  adalah 5 wasak atau setara 
653kg (gabah kering). maka hasil pertanian itu selain makanan pokok, seperti 
buah-buahan, sayur-sayuran, kelapa sawit, dan padi  maka nisab zakat diterangkan 
dengan harga nisab dari makanan pokok yang paling umum di daerah masyarakat 
dusun empat kotojuang kadar zakat untuk pertanian, apa bilah di air kan hujan, 
atau air sugai/ mata air adalah 10%, sedangkan dengan disirami /irigasi, maka 
zakat pertanian 5% ada beberapa menurut para ulama adalah menutut imam Al-
Ghozali apa bila pegelolaan lahan pertanian diairi dengan air hujan dan disirami 
dengan perbandingan 50:50 maka kadar zakatnya 7,5%. 
Hadis dari pertanian tanaman maupun buah-buahan wajib masyarakat 
membayar zakat hasil pertanian apabila sudah mencapai nisab atau  haulnya.    
Hal ini berdasarkan dari Al-Qur‟an, hadis, dan ijma‟. Dalil di dalam Al-Qur‟an 
Magfira-Thamirin, respon, zakat, pertanian  Al- Qur‟an terdapat pada Q.S. At 
Taubah  ayat 60 dan Q.S. Al-An‟am ayat 141 : 
                                 
                           
Artiya : “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan 
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 
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                        
                         
                               
Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
6
 
Dari ayat diatas di jelaskan bahwa apapun itu hasil zakat pertanian wajib 
menunaikan kewajiban pembayaran zakat pertanian tanaman seperti sayuran, 
buah, padi, kelapa sawit itu sudah diwjibkan untuk membayar zakat pertanian 
apabila sudah mencapai haul atau nisafnya yang akan dikeluarkan setiap tahun. 
Berdasarkan pemahaman diatas penulis tertarik meneliti dan melihat bagaimana 
“Persepsi  Masyarakat Dalam Membayar Zakat Pertanian di Desa Danau 
Lancang Dusun Empat Kotojuang Kabupaten Kampar Kecamatan Tapung 
Hulu “ 
B. Penegasan istilah  
Untuk mempermuda pembacaan dalam memahami dan tujuan penelitihan ini serta 
menghindari adanya interprestasi yang dapat menimbulkan kesalah pahaman 
dalam  memahaminnya, maka penulis perlu membuat penegasan istialah pada 
kata-kata kunci yang terdapat dalam judul  skripsi yaitu “PERSEPSI 
MASYARAKAT DALAM MEMBAYAR ZAKAT PERTANIAN DI  DESA 
DANAU LANCANG DUSUN EMPAT KOTOJUANG KECAMATAN 
TAPUNG HULU KABUPATEN KAMPAR”. Berikut beberapa istilah yang 
penulis jelaskan:  
1. Persepsi 
Menurut Robbins dan Judge (2009) bahwa persepsi adalah proses 
dimana individu dimana yang mengatur dalam kesan–kesan seorang manusia 
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guna memberikan arti membagi lingkungan manusia. Apapun yang diterima 
seseorang  pada dasarnya akan bisa berbeda. Walaupun seharusnya tidak 
perlu ada namun akan perbedan yang akan sering timbul. Menurut Suharman 
( 2005) persepsi merupakan proses informasi yang akan diperoleh melalui 
pancaindera manusia.  
Walgito (  dalam Sunaryo 2013) persepsi merupakan suatu proses  
organisasi, penginterpretasian organisasi atau individu yang akan menjadi 
sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang individu. Respon dari 
individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan.
7
  
Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwah persepsi dimana 
individu yang akan mengatur dan mengintepretasikan dalam kesan seseorang.  
2.  Masyarakat  
Masyarakat merupakan terjemahan langsung dari istilah asing. Akan 
tetapi hingga kini belum ada kata sepakat mengenai istilah di indonesia apa 
yang dengan tepat dapat menggambarkan isi tersebut. Ada yang 
mempergunakan istilah pranata-sosial, tetapi menunjukan pada  unsur-unsur 
yang megatur prilaku warga masyarakat. Misalnya Koentjaraningrat 
megatakan pranata sosial adalah suatu sistem tata kelakuan dan hubungan 




Dalam  penelitihan ini yang dimaksud dengan masyarakat adalah 
suatu sistem tata kelakuan dan hubungan yang berpusat kepada aktivitas 
untuk memenuhi komponen kebutuhan khusus upaya masyarakat.  
3. Zakat Pertanian 
Zakat pertanian yang wajib dikeluarkan hasil dari perkebunan yang 
sudah mencapai haul atau nisab. Hasil pertanian yaitu semua yang  ditanam 
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oleh pertanian yang menggunakan bibit biji-bijian yang hasilnya dapat 
dimakan oleh masyarakat dan hewan serta lainya. 
9
 
Zakat pertanian disini adalah zakat yang akan di kelurkan oleh 
pertanian yang ada di dusun empat kotojuang zakat pertanian yang wajib di 
keluarkan oleh masyarakat untuk kewajiban pembayaran zakat pertanian.  
C. Permasalahan  
1. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan yaitu apakah  persepsi masyarakat dalam membayar zakat 
pertanian di desa danau lancang dusun empat kotojuang kecamatan tapung 
kabupaten kampar?  
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan utama 
penelitian ini adalah untuk menggajak  secara mendalam tentang persepsi 
masyarakat dalam membayar zakat pertanian di Desa Danau Lancang 
Dusun Empat Kotojuang kecamatan tapung kabupaten kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
b. Kegunaan Akademis 
1. Untuk kepentingan akademis, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu 
pengetahuan 
Menjadi bahan informasi ilmia bagi penelitian-penelitian yang 
hendak mengetahui persepsi masyarakat dalam membayar zakat pertanian 
di Desa Danau Lancang Dusun Empat kotojuang kecamatan tapung 
kabupaten kampar. 
2. Sebagai referensi untuk jurusan Manajeman Dakwah pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau.  
c. Kegunan Praktis  
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1. Secara praktis, penelitian ini berguna sebagai bukti penulisan 
dalam menyelesaikan setudi keilmuan Manajeman Dakwah di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dilakukan sebagai 
wahana untuk menambah dan mengembangkan pengetahuan 
tentang  persepsi masyarakat dalam membayar zakat pertanian 
di Desa Danau Lancang Dusun Empat Kotojuang kecamatan 
tapung kabupaten kampar. Untuk menambah wawasan bagi 
penulis maupun bagi pembaca, sekaligus menjadi syarat untuk 
mendapatkan gelar sarjana strata satu (S1) di Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. 
d. Sistematika penulisan  
Sistem penulisan digubakan untuk menguraikan 
pembahasan dalam meneliti masalah di atas. Maka penulis 
berupaya menyusun sistem penulisan secara sistematis, agar lebih 
terarah dan mudah dipahami, serta tidak kesalahan pentingnya 
uraian yang disajikan penulis dan mampu menjawab 
permasalahan yang telah dijalankan sebelumnya, sehingga 
tercapai tujuan yang ditemukan dengan sistematika sebagai 
berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 
ruang lingkup kajian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulis  
BAB II : TINJAUWAN PUSTAKA TEORI DAN KARANGKA PIKIR 
   Pada bab ini akan di uraikan tentang kajian, kajian terdahulu, 
serta kerangka berpikir. 
BAB III   : METODE PENELITIAN  
Pada bab ini berisi megenai jenis dan pendekatan penelitihan, 
lokasi dan waktu penelitihan, sumber data, informasi penelitihan 





BAB IV    : GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi  
penelitian.  
BAB V   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini membahas megenai hasil penelitihan dan 
pembahasan yang akan diuraikan secra kronologis dan 
sistematis sesui masalah dana tujuan penelitian.  
BAB VI   : PENUTUP  
Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang 
bermanfaat dari hasil penelitihan.  







KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL  
A. Kajian Teori   
Untuk membedakan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 
melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 
pernah dilakukan. Pada beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan 
meneliti ini, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan.  
B. Tinjauan persepsi      
a. Pengertian persepsi  
 Menurut Robbins dalam persepsi adalah proses yang digunakan 
individu mengelola dan menafsirkan kesan indera meraka dalam 
memberikan makna kepada lingkungan mereka.
10
 
Persepsi adalah suatu peroses yang ada pada manusia untuk 
megetahui atau  mengenali dunia dan isinya melalui panca indera. 
Proses membut penelitian atau membagun kesan mengenai berbagai 
macam hal yang dapat dalam lapangan penggindaran seseorang. Ada 
dua pandangan mengenai pesepsi yaitu:  
1. persepsi sosial berlangsung cepat dan otomatis bayak 
pertimbangan, seseorang membut kesimpulan tentang orang lain 
dengan cepat berdasarkan penampilan fisik dan perhatian sekilas. 
2. Persepsi sosial adalah sebuah proses yang kompak. Orang 
mengamati prilaku orang lain dengan teliti juga diperoleh analisis 
secara lengkap terhadap proses, situasional, dan berherviour. 
11
 
Merupakan proses  yang dilakukan seorang terhadap sitimulis. Apa 
bila yang di persepsi dari sendiri maka dikenal adanya persepsi diri. Oleh 
karena itu, dalam persepsi seorang melakukan proses konitif. Proses 
konitif ini melambatkan sejumlah aktivitas memperoses dari mulai dari 
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peneriman rangsang, pemrosesan rangsang kedalam sitem memori, dan 
rangsagan berdasarkan informasi yang telah disampaikannya.
12
  
Persepsi psikologis ini dalam prakteknya dapat melebar ke 
persepsi sosial (social perception). Menurut W.A. Gerungan, persepsi 
sosial adalah kemampuan melihat dan memahami secara cepat pada 
perasaan, sikap, dan kebutuhan orang lain. Pengertian persepsi sosial 




b. Faktor-faktor persepsi  
Menurut Notoatmodjo, ada banyak faktor  yang  akan 
menyebabkan stimulus masuk dalam rentang perhatian seseorang.
14
 
Faktor-faktor yang mempegaruhi persepsi yaitu:  
1. Perhatian biasanya 
2.Seseoarang harus mempunyai kesiapan mental tetapi rangsangan 
yang akan timbul  
3.Sesesorang yang membutuhkan manfat yang akan timbul pada 
diri individu akan mepegaruhi persepsi orang lain kebutuhan 
yang akan berbeda yang menimbulkan persepsi bagi individu. 
4.Sistem nilai, yaitu yang berlaku dalam suatu masyarakat yang 
akan digunakan persepsi  
5.Tipe keperibadian, yaitu dinama pola keperibadian sesorang 
yang dimiliki oleh individu juga menghasilkan persepsi-persepsi 
akan dipengaruhi oleh diri seseorang persepsi antara satu orang 
dengan yang lain
15
   
c. Aspek-aspek persepsi  
Aspek yang melatarbelakangi terjadinya persepsi, yaitu  
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1. kongnitif: cara berfikir, mengenali, memaknai, dan memberi 
arti suatu rangsangan yaitu suatu pandangan individu 
berdasarkan informasi yang diterima yang akan diterima oleh 
panca indra, yang akan dilihat dalam kehidupan sehari-hari  
2. Afeksi: dalam cara individu merangsangkan, yang 
mengekspresikan emosi terhadap rangsangan berdasarkan nilai 
dalam dirinya dan persepsinya 
d. Syarat terjadinya persepsi  
Syarat-syarat tejadinya persepsi adalah sebagai berikut 
1. Ada objek yang dipersepsikan 
2.Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai 
suatu persiapan dalam mengadakan persepsi  
3.Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, 
yang kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon
16
 
e. Persepsi kognitif  
Persepsi kognitif merupakan aspek yang menyangkut 
komponen pengetahuan, pandangan pengharapan cara berpikir 
mendapatkan pengetahuan pengalaman masa lalu serta segala sesuatu 
yang diperoleh dari hasil pikiran individu pelaku persepsi. Dalam 
penelitian terhadap persepsi ini, akan digunakan penelitian dalam hal 
pengetahuan terkait juga dengan program Dusun Empat Kotojuang, 
pemahaman peyebab dibentuknya Dusun Empat Kotojuang, 
pengetahuan tentang kewajiban pembayaran zakat pertanian, 
kemudian dalam mendapatkan informasi terkait tentang kewajiban 
pembayaran zakat pertanian, (pemahaman tentang kewajiban 
pembayaran zakat pertanain, mencari tahu tentang masyarakat 
mengapa mereka tidak mau membayar zakat pertanian).  
Dalam persepsi kognitif ini mengukur seberapa besar 
pengetahuan masyarakat Dusun Empat  Kotojuang yang di wakili 
oleh aspek banyaknya masyarakat tidak mau menunaikan kewajiaban. 
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f. Persepsi afektif 
Persepsi afektif merupakan persepsi yang menyangkut 
dengan komponen perasan dan keadaan emosi induividu terhadap 
objek tertentu serta segala sesuatu yang masyarakat evaluasi baik 
buruk berdasarkan faktor emosional seseorang. Dalam penelitian ini 
digunakan penelitian dalam hal pengetahuan terkait dengan keinginan 
berpartisipasi dalam perogram dusun empat kotojuang, untuk 
mengajak  masyarakat untuk menunaikan kewajiban  pembayaran 
zakat pertanian. 
Persepsi afektif digunakan untuk pengukur sikap atau 
responden dalam program Dusun Empat Kotojuang. Pada indikator 
pertama mengenai keiginan untuk berpatisipasi menggigatkan dalam 
kewajiban masyarakat untuk membayar  zakat pertanian apabila sudah 
mencapai haulnya.  
g.  Persepsi konatif  
Persepsi konatif merupakan persepsi yang meyangkut 
komponen motivasi, prilaku atau aktivitas individu sesuai dengan 
persepsinya terhadap suatu objek atau keadaan tertentu. Dalam  
penelitian terhadap persepsi ini, akan digunakan hal aktifitas megikuti 
rapat koordinasi pelaksanan Dusun Empat Kotojuang yang dilakukan 
untuk mengigatkan kewajiban dalam pembayaran zakat pertanian, 
akan mengikuti aktivitas masyarakat untauk mengetahui tentang 
pertanian yang masyarakat tanam dalam perkebunan apakah sudah 
mencapai haulnya apa bila sudah mencapai haul pertaniannya maka 
wajib untuk membayar zakat pertanianya.  
 Persepsi ini untuk mengukur sebagai besarnya bentuk 
prilaku masyarakat terhadap program Dusuin Empat Kotojuang. Pada 
indikator masyarakat Dusun Empat kotojuang harus ingat dalam 
kewajiban pembayaran zakat pertanian. Hal ini mayoritas masyarakat 





sebagian yang tidak paham itu semau ada juga yang paham tetapi 
merelakan akan mengabaikan namaya kewajiban mereka.
17
  
C.  Tinjauan masyarakat  
a.  Pengertian masyarakat  
Masyarakat berasal dari bahasa Arab yaitu musyawarah, 
sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem seni tertutup 
atau terbuka.
18
 Masyarakat adalah fenomena antar waktu.  
Menurut  Hasan Sadiy  masyarakat merupakan  sebagai 
“kesatuan yang selalu berubah, yang hidup kerena proses 
masyarakat yang akan disebabkan terjadi proses perubahan itu”
19
 
sedangkan menurut plato “ masyarakat merupakan refleksi dari 
manusia perorangan. Masyarakat akan mengalami halnya manusia 
perorangan yang terganggu keseimbangan jiwa masyarakat yang 
dari tiga unsur yaitu nafsu, dan interlegensia.
20
 
Masyarakat akan ada dalam masa lau kemasa  akan 
datang. Kehadiran masyarakat justru melainkan apa yang telah 
terjadi dan apa yang akan terjadi pada masyarakat. Dalam 
masyarakan akan ada pengaruh, bekas, dan jiplakan akan ada 
masa lalu yang akan menjadi bibit dan potensi untuk masa depan 
masyarakat. Adapun peroses masyarakat secara tersirat berarti 
bahwa yang sebelumya.      
Adapun konsep masyarakat dengan memunculkan teori 
struktur konsensus. Adapun teori struktur merupakan salah satu 
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modus dalam sosiologi untuk menjalankan keteraturan dan 
memperediksikan kehidupan sosial manusia. 
21
 
b. Kelas-kelas dalam masyarakat  
Apabila kelas di tinjau  secara lebih mendalam, maka akan 
dapat dijumpai beberapa kriteria yang teradisional, yaitu:  
1. Besar jumlah anggota-anggotanya 
2. Kebudayaan yang sama, yang menentukan hak-hak dan 
kewajiban warga 
3. Kelanggengan  
4. Tanda yang merupakan ciri khas 
5. Antagonisme tertentu 
c. Tipe-tipe masyarakat  
Dalam mengadakan klasifikasi masyarakat, dapat digunakan 
empat kriteria yang saling berpautan, yaitu: 
1. Jumlah penduduk  
2.Luas, kekayaan dan kepadatan penduduk daerah pedalaman  




4.Organisasi masyarakat tempat yang bersangkutan  
Kriteria tersebut di atas, dapat digunakan untuk membedakan 
secara macam-macam jenis masyarakat setempat yang sederhana dan 
modern, serta masyarakat pedesaan dan perkotaan. Masyarakat yang 
sederhana apabila dibandingkan dengan masyarakat yang sudah 
komplek, terlihat secara, organisasi sederhana, sedangkan 
penduduknya tersebut. Kecilnya masyarakat dan belum 
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D. Zakat Pertanian 
1. Pengertian zakat pertanian  
Ditinjau dari segi bahasa, zakat mampunyai beberapa arti, yaitu al 
 barakat (keberkahan), al-Nama‟ (tumbuh dan berkembang), dan al-
thaharah (kesucian),
24
 yang berarti bahwa harta yang dikeluarkan 
zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, suci 
dan baik.  
Bumi dijadikan oleh Allah, baik untuk tumbuhan tanaman dan 
ditanami dan diperlukan hukum-hukumnya dalam merupakan nikmatnya 
yang paling besar. Oleh karena itu bumi merupakaan sumber utama 
kehidupan dan kesejahteran jasmaniah manusia, sebagai ekonomi 
menghimbaukan agar tanah pertanianlah yang hanya dikenakan pajak 
dipandang dari sering bahwa tanah merupakan sumber kehidupan 
manusia yang paling penting.  
Hal itu lah yang dapat dimengerti oleh yang dapat melihat mata 
hati. Yaitu Allah yang menciptakan, menyediakan dan menetapkan bumi 
itu demikian, memperlengkapinya dengan segala yang diperlukan bumi 
itu demikian, memperlengkapinya dengan segala yang diperlukan oleh 
makhluk yang sangat yang di mulyakan yaitu manusia. Bila kita tahu 
yang diperlukan sebuah benih tumbuhan, hidup, dan memberikan hasil, 
yaitu faktor-faktor yang mempengaruhinya yang merupakan hukum alam, 
kita akan terpaku menggigat bagaimana besarnya nikmat yang telah 
diberikan kepada kita dan manusia seluruhnya.  
Tanah sesungguhnya tidak cocok untuk semua jenis tumbuh-
tumbuhan. Tumbuh-tumbuhan tertentu membutuhkan unsur-unsur dalam 
tanah yang hanya terdapat didalam tanah tertentu . Lalu siapakah yang 
telah diciptakan tanah yang tertentu yang menggandung unsur-unsur 
sehinga cocok tanaman-tanaman dari awan dan air mengalir  dari mata 
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air? Dan bayak yang cukup, sehingga tidak membuat manusia, hewan, 
dan dan tanaman mati tenggelam? 
Tumbuh-tumbuhan itu juga memerlukan gas, lalu siapakah yang 
telah menyediakan gas itu diudara, ataukah siapakah yang telah mengajari 
tumbuh-tumbuhan itu menghirup ampas buagan kotoran yang di 
keluarkan manusia dan binatang waktu bernafas, sehinga terjadi saling 




2. Dasar hukum zakat pertanian  
a. QS. At-Taubah: 103 
                          
            
Artiya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
26
 
b. QS. Al- Baqarah: 43 
                 
Artinya:“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku” 
 
 Hadis : 
 Zakatnya atas pengairan mereka.”(Hadis diriwayatkan oleh iamam 
Ahmat)”.Pada riwayat iamam Abu Dawut disebutkan:”tidak di ambil zakat orang 
islam melainkan berada di desa mereka (berstatus penduduk satu tempat)”.  
Artinya: “Dari Abu Hurairah, ra.,ia berkata: “Bersabdah Rasulullah saw.:” tidak 
dipugut zakat seorang muslim atas seorang hamba sahaya atau atas 
kuda tunggangannya”. (hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari).” 
Artiya:  Ada riwayat Imam Muaslim disebutkan:”tidak ada kewajiaban 
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  zakat bagi hamba sahaya, keculi zakat fitrhrah”. 
27
 
3. Hasil Pertanian Yang Wajib Zakat  
Biji-bijian dan buah-buahan ( hasil pertanian )itu ada dua macam: 
a. Tanaman yang diairi dengan air hujan, mata air, dan sungai maka 
kadar zakat yang wajub dikeluarkan adalah (10%) dari 652kg, 
sehinga dikelurkan zakatnya adalah 65,2 kg dan yang memiliki 
seterusnya, yaitu setipa kali jumlah hasil, maka yang akan 
dikeluartan zakatnya (10%) sebangkan zakat yang wajib dibayar 
setiap panennya. 
b. Diairi dengan biaya irigasi buatan yang menggunakan alat atau 
pelengkap lainya, maka kadar wajib zakat adalah setengah 
sepersepuluh (5%) dari 652 kg, sehingga yang dikelurkan adalah 
32,2 kg dan demikian seterusnya, yaitu setiap kali jumlah hasil 
panen bertambah maka dikeluarkan  setengah sepersepuluh (5%)  
zakatyan.  
Yang menjadi pokonya untuk menentukan jenis pengairan  tanaman adalah 
musim rata-rata suatu tempat.  
4.Tidak Di syaratkan Mencapai Haul  
Tidak di syaratkan haul untuk zakat hasil pertanian (biji-bijian dan 
buawah-buwahan) bahkan zakat dibayarkan ketika panen. 
28
 
5. Hasil pertanian  
 Maksud hasil pertanian di sini adalah hasi yang berupa buah-buahan atau 
umbi-umbian yang menjadikan makanan pokok. Secara global, zakat ini 
digambarkan  dalam (QS Al-Baqarah [2]: 267 yang telah di sebutkan di atas. 
Lebih detailnya lagi akan terungkap dalam ayat berikut ini:  
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                         
                          
            
Artiya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan 
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan.” 
  Berdasarkan ayat ini, maka saat jatuh tempo zakat hasil pertanian 
adalah pada sat panen. 
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6.Nisab Zakat Pertanian 
Zakat wajib dikeluarkan dari buah-buahan seperti kurma, anggur, yakni 
setiap buah-buahan yang ditakar dan dapat disimpan. Namun kewajiban zakat  
pertanian ini sudah mencapai  haul wajib megeluarkan zakat pertaniannya.  
Satu wisq serta degan enam puluh sba’,yakni digunakan di jaman Nabi 
saw yang ukuranya sama dengan empat bafnab ukuran satu bafnab adalah dua 
telapak tentang yang digabungkan dari orang yang berpostur sedang  
Terkait dengan zakat biji-bijian dan buah-buahan, disaratkan nisab tersebut 
sudah berada sudah berada dalam kepentingan pembayar zakat, saat zakat wajib 
dikelurkan. Yakni bahwah buah-buahan itu sudah layak dipanen, atau biji-bijian 
sudah mengeras.  
7. Syarat-Syarat Zakat Pertanian 
 Untuk zakat biji-bijian dan buah-buahan harus di penuhi dua syarat:  
a. Sudah mencapai batas Nisbaf, sebagaimana telah dijelaskan sebelumya.   
b.Nisbaf  tersebut sudah dalam  kepemilikannya saat  zakat wajib 
dikelurkan.  
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 Apa bilah Nisbaf baru dimiliki sesudah masa tersebut, ia tidak wajib 
megeluarkan zakat. Zakat itu, atau mendapatkannya sebagai hasil upaya 
memanen, atau menemukannya di jalan.  
8. Porsi Zakat Pertanian  
 Sementara ukuran zakat yang wajib di kelurkan dalam zakat biji-bijian 
dan buah-buahan berbeda-beda, tergantung pada media yang digunakan 
pengairanya.  
a. Apabila pengairannya tidak membutuhkan biaya pengairan, seperti 
sawah tanah hujan atau diairi dengan sisah banjir atau yang megisaf air 
tanah dengan akar-akarnya sendiri seperti umbi-umbian.  
b. Yang di airi dengan  biaya, seperti dengan air sumur dan sejenisnya 
adalah seperdua pulah (5%), berdasarkan yang sudah ditentukannya.
30
 
9. Hasil Pertanian yang Wajib di Zakati Menurut Para Ulama  
a. Ibnu Umar dan segolongan Ulama salafi zakat wajib atas empat jenis 
makanan: Ibnu Umar dan sebagai tabi‟in serta sebagian ulama sesudah 
mereka berpendapat bahwasan zakat haya wajib atas dua jenis biji-bijian 
yaitu gandum dan sejenis gandum lainya dan dua jenis buah-buahan kurma 
dan anggur. Hal itu berdasarkan riwayat dari sumber Ahmad, Musa bin 
Mabarak, dan Abu Ubaid, dan di sahkan oleh Ibrahim dan Zad Zara. 
b. Malik dan Syafi‟i: zakat atas seluruh makanan dan dapat disimpan: 
Maliki dan Syafi‟I berpendapat bahwa zakat wajib atas segala makanan 
yang dimakan dan di simpan, bijian dan buahan karena seperti gandum, 
bijinya, jagung, padi, dan sejenisnya.yang dimaksut dengan makanan 
adalah sesuatu yang di jadikan makanan pokok oleh manusia pada saat 
normal bukan pada saat masalah luar biasa. Oleh karena itu menurut 
mazhab Maliki dan Syafi‟I, pala, badam, kemiri, kenari, dan sejenisnya  
tidak wajib zakat, sekalipun disimpan karena tidak menjadi makanan 
manusiah. Begitu juga tidak wajib zakat, jumlah, delima, buah per, buah 
kayu, prem, dan sejenisnya, karena tidak kering dan disimpan. 
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c. Pendapat Ahmad tentang Semua yang Kering, Tetap, dan ditimbang:  
 Pendapat Ahmad beragam, yang penting dan terkenal adalah seperti yang 
terdapat dalam al-Munghni zakat wajib atas bijian dan buahan yang 
memiliki sifat-sifat ditimbang, tempat, dan kering menjadi pertanian 
manusia bila tumbuh di tanahnya, berupa makanan pokok seperti gandum, 
sebangsa gandum, sorgum, padi, jagung, padi-padian; berupa kacang-
kacagan seperti kacang tanah, miju-miju, kacang polong, Handi dan 
kedelai; berupa buwah-buwahan sperti jinten puti dan jemuju; berupa biji-
bijian berupa buwah-buahan yang mempuyai sifat seperti di atas seperti 
kurma, anggur, aprikot, buah badam, kenari hitam, dan buah bundak. 
d.  Abu Hanifah: semua hasil pertanian  
Abu hanifa berpendapat bahwa semua hasil tanaman, yang dimaksudkan 
untuk mengekspolasi dan memperoleh penghasilan penanamanya, wajib 
zakatnya sebesar 10% atau 5% oleh karena itu dikecuwalikan kayu api, 
gajah, dan bumbu oleh karena itu tidak bisa ditanam orang, bahkan 
dibersihkan dari semua itu. Tetapi bilah seseorang sengaja menanami 
tanahnya buwah, kayu, gajah, maka wajib mengelurkan zakatnya 10%. 
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10. Zakat Tanamanan dan Buah  
Mazhab Hanafi mengatakan, zakat tanaman dan diwajibkan, walaupun 
memilikin anak kecil dan orang gila, degan syarat sebagai berikut.  
a. Tanah yang ditanami bukan tanah yang harus dibayarkan pajaknya. 
b. Hasil bumi berupa tanaman yang menambah nilai tanaman bumi.  
   Zakat hasil bumi ini berdasarkan 1\10 jika disirami dengan air hujan, dan 
1\20 jika disirami dengan air hasil menembah dan sebagai. 
 Hasil bumi harus dizakati, baik sedikit maupun bayak karena tidak ada 
nishaf  dalam zakat ini. Jika tanaman dijual sebelum tua, zakat diwajibkan kepada 
pembeli tanaman tersebut. Jika tua tanpa disegaja oleh pemilik. 
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11. Presentase Volume Zakat Pertanian dan Perkebunan 
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 Untuk volum zakat pertanian dan perkebunan ditentukan dengan sistem 
pengairan dan diterapkan untuk pertanian maupun perkebunan tersebut, sebagai 
berikut: 
a.  Apabila lahan yang ditentukan oleh curah hujan, sungai-sungai, 
mata air, atau lainnya (lahan tadah hujan) yang diperoleh  tanpa 
mengalami kesulitan, maka presentasi zakatnya 10% (1/10) dari hasil 
pertanian. 
b. Adapun zakat yang irigasinya menggunakan alat yang beragam 
(bendungan irigasi), maka presentasi zakatnya adalah 5% (1/20), 
karena kewajiban petani/tanggungan untuk biaya pengairan dapat 
mepengaruhi tingkat nilai kekayaan dari aset yang berkembang. 
c. Apabila pengairan pada setengah periode lahan melalui curah hujan 
dan setengah periode lainnya melalui irigasi, maka presentase 
zakatnya 7,5% dari hasil pertanian.  
Dengan demikian, Islam memberi batasan volume zakat untuk hasil 
pertanian dan perkebunan berkisar antara 5%-10% menurut cara pengairannya 
dengan maksud memberikan penyesuaian dan kemudahan bagi umat.
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E. Kajian Terdahulu  
 Ditinjau dari skripsi yang peneliti, maka dibawah ini terdapat 
beberapa kajian yang telah diteliti oleh penelitian lain yang relevan dengan judul 
yang meneliti teliti anatara lain : 
Pertama, adalah skripsi yang disusun oleh Rusli, Persepsi Masyarakat 
Muslim Pasir Pengaraian Tentang Kewajiban Menunaikan Zakat Melalui Badan 
amil Zakat di Kabupaten Rokan Hulu  (Fakultas syariah dan hukum UIN SUSKA 
RIAU, 2013) Penelitian yang meneliti bagaimana Persepsi Masyarakat Muslim 
Pasir Pengaraian Tentang Kewajiban Menunaikan Zakat Melalui Badan amil 
Zakat di Kabupaten Rokan Hulu.   
Hasil penelitian menunjukkan : 
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Persepsi masyarakat muslim Pasir Pengaraian tentang kewajiban  
menunaikan zakat melalui BAZ Kabupaten Rokan Hulu, telah ditelusuri melalui 
beberapa  indikator, yaitu : (1.) Pengetahuan masyarakat muslim Pasir Pengaraian 
tentang BAZ, (2) Sumber pengetahuan dari masyarakat mengetahui keberadaan  
BAZ Kabupaten Rokan Hulu, (3) Pengetahuan masyarakat tentang pelaksanaan  
program-program BAZ Kabupaten Rokan hulu, (4) Pengetahuan masyarakat 
tentang keikut sertaan tokoh Masyarakat atau Tokoh agama dalam pelaksanaan 
program-program BAZ Kabupaten Rokan Hulu. (5) Pengetahuan masyarakat 
tentang kehidupan orang-orang  yang menjadi personil BAZ Kabupaten Rokan 
Hulu, (6) Pengetahuan masyarakat tentang kehidupan fakir, miskin, gharim,  
sabilillah dan ibnu sabil  yang menerima zakat dari BAZ Kabupaten Rokan Hulu, 
(7) Pengerahauan masyarakat muslim  (secara faktual mendengar atau 
menyaksikan ) tentang kehidupan orang-orang  atau kelurga fakir dan miskin yang 
berubah kehidupannya  setalah menerima  zakat dari BAZ Kabupaten Rokan 
Hulu,  (8) Pengetahuan masyarakat muslim  tentang pengelolaan zakat (Undang-
undang nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dan peraturan Bupati 
Rokan Hulu  nomor 2 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dalam wilayah 
oprasional  badan amil zakat kabupaten rokan hulu (9) Pengetahuan masyarakat  
tentang pelaksanaan program-program BAZ Kabupaten Rokan Hulu  sesuai 
dengan  peraturan undang-undang tentang pengelolaan  zakat  (Undang-undang 
Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan Peratiran Bupati Rokan 
Hulu sesuai dengan peraturan Bupati Rokan Hulu tentang pengelolaan zakat; 
Peraturan Bupati Rokan Hulu tentang pengelolaan Zakat dalam wilayah 
operasional Badan Amil Zakat Kabupaten Rokan Hulu, Surat Keputusan Bupati 
nomor 500 tahun 2010 tantang pembentukan pengurus),  (10)  Penilaian 
masyarakat tentang pentingnya  membayar zakat melalui BAZ Kabupaten Rokan 
Hulu, (11)  Penilaian masyarakat tentang pentingnya pemahamana adanya 
program-program BAZ (12)  penilaian masyarakat ketetapan sasaran penerima 
zakat, (13) Penilaian masyarakat  tentang ketetapan kegunan dalam pembagian 
zakat oleh BAZ, (14) Penilaian msyarakat muslim tentang keberhasilan 





Berdasarkan penelusuran keenambelas indikator tersebut dan dari hasil 
analisa diketahui bahwa tingkat persepsi masyarakat muslim Pasir Pengaraian 
tentang kewajiban  menunaikan  zakat melalui  Badan Amil Zakat Kabupaten 
Rokan Hulu diketahui berada pada level  negatif,  ditunjukkan dengan skor  
55,0%.  
Adapun faktor-faktor  yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 
kewajiban membayar zakat melalui BAZ Kabupaten Rokan Hulu mencakup : 
pengetahuan/  pengalaman, harapan (expectation)   dan motivasi, kebutuhan, 
emosi dan budaya.  
 Kedua, adalah Skripsi yang disusun oleh Thoifatul Muashomah , Persepsi 
Petani Tentang Zakat Pertanian  (Fakultas syariah dan hukum Islam  IAIN 
Walisongo Semarang , 2013) Penelitian yang meneliti bagaimana Persepsi 
Petani Tentang Zakat Pertanian  
 Hasil penelitian menunjukkan :  
 Pertanian di desa Nganbakrejo memiliki persepsi sebagai berikut  
a. Terhadap tanah yang dipinjamkan dari orang lain, biasanya si 
peminjam tidak mengelurkan zakat, yang biaa mengelurkan zakat 
adalah yang meminjami.  
b. Tehadap tanah yang disewakan terhadap penggarap. Di desa ini 
jika si pemilik tanah menyerahkan tanahnya digarap oleh orang 
lain dengan suatu perjanjian dibagi 2, maka yang umunya 
mengelurkan zakat adalah si pemilik tanah. Kalau yang 
menggarapa jarang mengelurkan zakat.  
c. Terhadap tanah yang disewakan. Penjelasannya. Di desa 
ngmbakrejo, kalu pemilik tanak menyewakan tanahnya kepada 
orang lain dalam bentuk uang, biasanya yang mengelurkan zakat 
adalah penyewa. Alasannya, setiap orang yang berani menyewa 
tanah  berati dia punya uang, dan dia orang berada.  
Ketiga, adalah Tesis yang disusun oleh Rusli, Persepsi Masyarakat 
Terhadap Zakat Tijarah (Studikasus di Desa Wadungsari Kecamatan Waru 





2013) Penelitian yang meneliti bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap 
Zakat Tijarah (Studikasus di Desa Wadungsari Kecamatan Waru Kabupaten 
Sidoarjo 
  Hasil Penelitian Menunjukkan : 
1. Persepsi masyarakat di desa Wadungsari kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo   
tentang zakat tijarah sangat beragam yaitu : 
a. Pemahaman tentang ukuran zakat yaitu masyarakat mengetahui 
kalau zakat tijarah ini dikelurkan zakatnya sebesar 2,5 % yang 
mengetahui tentang ukuran zakat ini sebanyak 4 orang. 
b. Pemahaman masyarakat desa Wadungsari hanya berzakat dengan 
cara memilih salah satu antara zakat tiarah dan zakat mal dengan 
alasan karena mereka memahami bahwa kewajibannya hanya 
mengelurkan 1 zakat. Disimpulkan dari hasil wawancara bahwa 
masyarakat yang mengeluarkan zakat tijarah sebesar 40 % dan yang   
mengelurkan zakat mal sebesar 60%.  
2.  Pemahaman tentang mustahik  yaitu di dalam al- Quran ada delapan golongan 
yang yang berhak menerima zakat dalam prakteknya ada 3 orang yang 
memberikan zakatnya kepada fakir dan miskin karen aitu yang lebih mudah 
ditemukan disekitar mereka. 
 
Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian ini dengan Penelitian Sebelumnya 
No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian 





Melalui Badan amil 





(1.) Pengetahuan masyarakat muslim Pasir 
Pengaraian tentang BAZ,  
(2). Sumber pengetahuan dari masyarakat 
mengetahui keberadaan  BAZ Kabupaten 
Rokan Hulu,  
(3) Pengetahuan masyarakat tentang 
pelaksanaan  program-program BAZ 
Kabupaten Rokan hulu, 





keikutsertaan tokoh Masyarakat atau 
Tokoh agama dalam pelaksanaan program-
program BAZ Kabupaten Rokan Hulu.  
(5) Pengetahuan masyarakat tentang 
kehidupan orang-orang  yang menjadi 
personil BAZ Kabupaten Rokan Hulu, 












Pertanian di desa Nganbakrejo memiliki 
persepsi sebagai berikut  
a. Terhadap tanah yang dipinjamkan dari 
orang lain, biasanya si peminjam tidak 
mengelurkan zakat, yang biaa mengelurkan 
zakat adalah yang meminjami.  
b. Tehadap tanah yang disewakan 
terhadap penggarap. Di desa ini jika si 
pemilik tanah menyerahkan tanahnya 
digarap oleh orang lain dengan suatu 
perjanjian dibagi 2, maka yang umunya 
mengelurkan zakat adalah si pemilik tanah. 
Kalau yang menggarapa jarang 
mengelurkan zakat.  
c. Terhadap tanah yang disewakan. 
Penjelasannya. Di desa ngmbakrejo, kalu 
pemilik tanak menyewakan tanahnya 
kepada orang lain dalam bentuk uang, 
biasanya yang mengelurkan zakat adalah 
penyewa. Alasannya, setiap orang yang 
berani menyewa tanah  berati dia punya 
uang, dan dia orang berada.  
 














kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo   
tentang zakat tijaarah sanagat beragam 
yaitu : 
c. Pemahaman tentang ukuran zakat yaitu 
masyarakat mengetahui kalau zakat tijarah 
ini dikelurkan zakatnya sebesar 2,5 % 
yang mengetahui tentang ukuran zakat ini 
sebanyak 4 orang. 
d. Pemahaman masyarakat desa 
Wadungsari hanya berzakat dengan cara 
memilih salah satu antara zakat tiarah dan 
zakat mal dengan alasan karena mereka 
memahami bahwa kewajibannya hanya 
mengelurkan 1 zakat. Disimpulkan dari 
hasil wawancara bahwa masyarakat yang 
mengeluarkan zakat tijarah sebesar 40 % 
dan yang mengelurkan zakat mal sebesar 
60%.  
4.  Pemahaman tentang mustahik  yaitu di 
dalam al- Quran ada delapan golongan 
yang yang berhak menerima zakat dalam 
prakteknya ada 3 orang yang memberikan 
zakatnya kepada fakir dan miskin karen 
aitu yang lebih mudah ditemukan disekitar 
mereka. 
  
     
F. Konsep operasional  
Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini  untuk di uji dalam 
penelitian, maka dalam penelitian merangkum dalam teori agar menjadi satu 





penelitian kuantitatif kan dimulai dengan menjelaskan konsep dalam penelitian 
yang akan digunakan dalam penelitian untuk konsep penelitian yang akan 
digunakan oleh konsep operasional ini digunakan untuk memperjelas dari 
kerangka teori dan memudahkan dalam penelitian dalam konsep teiritis.  
 Operasional adalah langka lanjutan dari perumusan konsep. Dalam 
perumusan operasional ditujukan dalam upaya teransformasi konsep dalam dunia 
nyata ini sehingga kita dapat konsep-konsep ini penelitian dalam dapat 
diobservasikan. Operasionalisasi berarti menjadi konsep yang bersifat stasitis  
menjadi dimensi. Selanjutnya penulis merumuskan konsep operasional sebagai 
tolak ukur atau indikator dalam penelitian. 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.  Dalam 
penelitian ini penulis mengambil jenis variabel bebas, merupakan variabel yang 




Variabel bebas (X) dalam penelitian ini Persepsi  Masyarakat Dalam 
Membayar Zakat Pertanian. Adapun yang menjadi konsep operasional dalam 
Persepsi  Masyarakat Dalam Membayar Zakat Pertanian di Desa Danau Lancang 
Dusu Empat Kotojuang kabupaten kampar kecamatan tapung hulu dapat diukur 
melalui indikator sebagai berikut:  
 
Tabel 2.2. Variabel Konsep Oper asional 




zakat pertanian  
Persepsi kognitif Persepsi kognitif merupakan aspek 
yang meyangkut komponen 
pegetahuwan, pandagan pengharapan 
cara berpikir mendapatkan pegetahuan 
pegalaman masa lalu serta segalah 
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sesuatu yang diperoleh dari hasial 
pikiran individu pelaku persepsi. 
Contoh:  
1. masyarakat pengetahuan istilah 
zakat pertanian dalam suatu 
hukum zakat pertanian  
2. masyarakat pengetahuan 
bawasanya menunaikan zakat 
pertanaian wajib di bayar apa 
bila suda mencapai 
nisaf/haulnya  
Persepsi afektif  Persepsi afektif merupakan persepsi 
yang menyakut dengan komponen 
perasan dan keadan emosi induividu 
terhadap objek tertentu serta segala 
sesuatu yang masyarakay evaluasi 
baik buruk berdasarkan faktor 
emosional seseorang.  
Contoh:   
1. masyarakat mempuyai sikap 
dalam menunaikan kewajiaban 
membayar zakat pertanian  
2. masyarakat mempuyainsikap 
untuk saling megigatkan dalam 
membayar zakat petanaian  
Persepsi konatif  Persepsi konatif merupakan persepsi 
yang  meyangkut komponen motivasi, 
perilaku  atau aktivitas individu sesuai 
dengan persepsinya terhadap suatu 






1. masyarakat melakukan 
kewajiban membayar zakat 
maal dan fitrah  
2. masyarakat melakukan 
peritunggan dana zakat 







A. Jenis dan Pendekatan penelitian  
Metode yang digunakan dengan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitihan kuantitatif yaitu mengenai bagaimana Kesadaran masyarakat dalam 
menunaikan kewajiban terhadap pembayaran zakat pertanian di Desa Danau 
Lancang Dusun Empat Kotojuang Kabupaten Kampar Kecamatan Tapung Hulu. 
   Pendekatan kuantitatif  memandang  tingkah laku manusia dapat diramal 
dan relitas sosial; okjektif  dan dapat diukur. Oleh karena itu, penggunaan 
penelitian kuantitatif dengan instrumen yang valid dan relabel serta analisis 
statistik yang sesui dan tepat menyababkan hasil penelitian yang dicapai tidak 
menyimpang dari kondisi yang sesungguhnya. Hal itu ditopang oleh pemilihan 
masalah, indentifikasi masalah pembatasan dan perumusan masalah yang akurat, 
diberbagai dengan penetapan populasi dan sempel yang benar.
35
 Penelitian 
kuantitatif  merupakan penelitian yang menggunakan analisis  data yang 
berbentuk numerik atau angka.
36
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Desa Danau Lancang Dusun Empat Kotojuang 
kecamatan tapung hulu kabupaten kampar. Yaitu terletak pada Dusun Empat 
Kotojuang  (Mando Km 36 ). 
C. Populasi dan Sampel  
1.  Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, 
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dengan dalam satu 
tempat berupa: guru, siswa, kurikulum , fasilitas, lembaga sekolah, hubugan 
sekolah dan masyarakat, kariawan perusahan, jenis tanaman hutan, jenis padi, 
kegiatan marketing, dan populasi akses. Populasi yang direncanakan dalam 
rencana penelitian dapat disebut populasi target. Populasi terget ini dapat 
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berjumlah guru atau jumlah objek yang ditetapkan oleh penelitian atau 
terdapat secara pasti dikontrol wilayah yang ada.
37
 Adapun populasi atau 
berapa petani  Dusun Empat Kotojuang yaitu: 
a. Pertania semangka ada (6 orang ) 
b. Pertania cabai ada (6 orang ) 
c. Pertania sayuran ada  (6 orang )   
d. Pertania jagung ada (6 orang ) 
e. Pertania padi ada (6 orang )  
2. Sempel adalah bagian dari populasi. Jenis sempel yang harus mencerminkan 
populasi. Sampel dapat didefinisikan sebagai sembarang himpunan sebagai 
bagian dari satu populasi. Data yang di analisi dalam satu penelitian biasa 
data dari hasil penggukuran yang diperoleh untuk menjawab pertanayan 
penelitian atau pengguji hipote sis seperti pada sempel adalah temuan dalam 
populasi sehiga simpulan yang maju pada populasi. Pengukuraan sempel 
pada generalisasi akun pengukuran populasi individu dan kelompok dari hasil 
pengukuran jika ciri-ciri (Parameter) kedua sama.
38
 teknik pengam bilan data 
yang akan diteliti yaitu dengan turun kelapang dengan wawan cara lalu akan 
di sebarkan angket untuk mengetahui sampel yang akan diteliti.  
D. Sumber Data 
Sumber data sesuatu hal yang sagat penting untuk digunakan dalam 
penelitihan guna menjelaskan valid atau tidaknya suatu penelitian tersebut. Dalam 
hal ini penulis menggunakan data perimer dan sekunder berikut penjelasannya  
1. Data Perimer  
Data perimer adalah data yang di kumpulkan dan diolah sendiri oleh 
suatu organisasi atau peroragan langsung dari objeknya. Dalam 
pegumpulan data tersebut dilakukan secara khusus untuk mengatasi 
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masalah riset yang diteliti. 
39
 penggumpulan data primer dalam 
penelitian ini adalah dengan cara menyebarkan angket atau kuisioner. 
Angket atau kuisioner adalah penggumpulan data dengan cara 
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden diminta melalui satu 
dari artenatif jawab yang tersedia atau mengisi suatu jawaban sacara 
bebas. Pembentukan kuisioner ini biasanya ditentukan dengan melihat 
permasalahan dan tujuan penelitihan. 
2. Data Sekunder  
 Data sekunder adalah yang diperoleh dalam bentuk yang sudah 
jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah 
dalam bentuk publikasi. Data sekunder dalam bentuk berbagai skripsi, 
jurnal, artikel, website, dan buku-buku yang bersangkutan dengan 
penelitihan ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket  
Angket adalah definisi pertanyaan yang disteribusikan  melalui pos 
untuk di isi dan di kembalikan atau dapat juga dijawab dibawah 
penggawasan penelitian. Responden ditentukan berdasarkan teknik 
samping. Angket didapatkan untuk mendapat kan keterangan dari sempel 
atau sumber yang berada ragam yang lokasinya sering tersebut di daerah 
yang luas, nasional ada kalanya internasional.
40
 
2. Dokumen  
  Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan dalam yang 
berbentuk dokumentasi. Sebagai besar data yang tersedia yaitu berbentuk 
surat, catatan harian, catatan mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat data 
utama ini takterbatas pada ruwang dan waktu hingga memderi peluang 
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi waktu silam. 
Secara detail, bahan dokumenter terbagi bebeberapa macam, yaitu 
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autodiografi, surat peribadi, bahan dokumentasi terbagi berapa macam, 
yaitu autobiografi, surat peribadi, buku atau catatan harian, memoral, 
kliping, dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk, dan 
data tersimpan di web site. 
41
  
3. Observasi  
Observasi adalah suatu tehnik penggumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis, 
menurut kartono observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis   
tentang fenomena sosial dan gejala-gejala  dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan selanjutnya, dikemukakan bahwa tujuan dari observasi adalah 
mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikan dari interalisasinya elemen-elemen 
tingkah laku manusia. Jika angket atau kuesioner berkomunikasi dengan 




f. Uji Validitasi Data dan relibitas 
Pertanyaan untuk mengukur variabel yang kita teliti sebelumnya harus 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Bila instrumen / alat ukur tersebut tidak 
valid maupun reliabel, maka tidak akan diperoleh hasil penelitian yang baik. 
Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur betul-betul 
mengukur apa yang akan diukur. 
Apabila kuesioner sebagai alat ukur atau alat pengumpul informasi telah 
selesai dibuat, belum berarti kuesioner tersebut dapat langsung digunakan untuk 
mengumpulkan data /informasi. Kecuali kuesioner ini telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya (mendasarkan pada kuesioner peneliti sebelumnya). Kuesioner 
dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian validitas dan reliabilitasnya, karena 
syarat instrumen penelitian yang baik digunakan untuk mengukur variabel harus 
memenuhi unsur-unsur akurasi,presisi, dan peka. Agar diperoleh distribusi nilai 
hasil pengukuran mendekati normal, maka sebaiknya jumlah responden untuk uji 
coba kuesioner paling sedikit 30 orang.  
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 Sedangkan realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan 
sejauh mana alat ukur dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali 
atau lebih terhadap gejala yang sama.
43
   
g. Teknik Analisis data   
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskeripsi 
kuantitatif yang berupa perensentase, yaitu menggambarkan atau memmaparkan 
fenomena-fenomena permasalahn yamg diteliti dalam bentuk angka yang 




                                               
 
 
         
Ketentuan: P = prsentase jawaban  
 F = frekuensi (jumlah responden yang memiliki jawaban) 
  N = Total keseluruhan responden 
100%= bilagan tetap 
Dan untuk megukurnya, dikategorikan penelitian sebagai berikut:
45
  
1. 89%-100% dikatagorikan sagat fektif  
2. 76%-100% dikatagorikan fektif  
3.  53%-175% dikatagorikan cukup fektif  
4. 47%-55% dikatagorikan tidak fektif  
5. 0%-43% dikatagorikan sagat tidak fektif  
 Oleh karena itu penelitian ini memiliki 2 kelompok responden, 
maka dari itu perlu dicari rata-rata dari nilai kesadarian masyarakat untuk 
mengetahui tentanh Kesadaran masyarakat dalam  menunaikan kewajiban 
terhadap pembayaran zakat pertanian di Dusun Empat Kotojuang, dalam buku  
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Arikunto menggunakan rumaus sebagai berikut:  




Keterangan :  
xˉ = Rata- rata hitung 
∑X = jumlah nilai kelompok sampel 































A. Sejarah singkat Desa Danu Lancang Dusun Empat Kotojuang 
Kabupaten Kampar Kecamatan Tapung Hulu  
Dusun Empat Kotojuang adalah sebuh desa defenitif hasil pemekaran 
dari desa suka ramai pada tahun 1998 sampai degan tahun 1998, dimana desa 
ini kebayakan masyoritas orang nya bayak masyarakatnya petani. batas 
wilayahnya sebagai berikut:  
f. Danau lancang 3RW dan 13 RT 
g. Sidomakmur/ kotokupal 3RW dan 13RT 
h. Syaipabaso 3RW dan 12RT  
i. Kotojuang 3RW dan 16RT 
j. Kotomalaka jaya 4RW dan 20RT 
B. Penduduk  
Berdasarkan data statistik pada kantor Desa Danau Lancang Dusun 
Empat Kotojuang tahun 2020, jumlah penduduk Dusun 4 Desa Danau 
Lancang Dusun Empat Kotojuang berjumlah 935 kepala keluarga (kk) dan 
keseluruhan berjumlah 935 orang yang terdiri dari penduduk yang berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 468 orang dan penduduk berjenis wanita 
berjumlah  467 orang dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3  
4.3 tabel jumlah penduduk berdasaerkan jenis kelamin 
No Jenis kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 468 50% 
2 Perempuan  467 49,9% 
Jumlah 935 100% 
 
Dari tabel diatas  dijelasnya bahwajenlah penduduk Desa Danau 
Lancang Dusun Empat Kotojuang rumah didominasi oleh jenis kelamin laki-
laki degan jumlah 468 orang kemudian di susun dengan penduduk jenis 






C. Penduduk Menurut Usia 
Usia merupakan salah satu faktor menunjang keberhasilan dalam 
membagun perekonomian. Ketika usia suda produktif tinggi maka tingkat 
perokduktifitas masyarakat juga diharapkan dalam segi pertimbagan 
masyarakat dalam pembangunan perekonomian dan lain pula sebaliknya.  
Berdasarkan data stastistik pada Kantor Desa Danu lancang   
masyarakat Desa Danau Lncang Dusun Empat Kotojung tetap urutan usia 
yaitu : 0-10 tahun,11-20 tahun, 21-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun, 51-60 
tahun dan 61 keatas untuk lebih jelasnya dilihat dari tabel berikut: 
4.4 Jumlah Penduduk Desa Danau Lancang Dusun Empat Kotojuang 
Menurut Tingkat Usia 
N0 Usia (Tahun) Jumlah  (Oramg) Psentase 100% 
1 1-10 118 12,6% 
2 11-20 123 13,1% 
3 21-30 156 16,6% 
4 31-40 234 25% 
5 41-50 117 12,5% 
6 51-60 102 10,9% 
7 >60 80 0,85% 
Jumlah 935 100% 
  
Dari urayan tabel penduduk menurut tingkat usia masyarakat di atas 
dapat diketahui bahwa penduduk menurut usia paling banyak adalah usia 31-40 
berjumlah 234 orang atau 17,7% disusul degan usia 21-30 berjumlah 156  
orang atau 17,4% dan jumlah yang paling terendah pada usia 60 keatas 
berjumlah 87 atau 3,2%.  
D. Pendidikan  
Pendidikan merupakan suatu kepentigan untuk mendukung terhadap 
pembagunan Dusun Empat Kotojuang. Pendidikan akan menentukan dan 





Semakin tinggi tingkatan pendidikan akan dalamnya semakin bagus pula 
kualitas manusia tersebut. 
Berdasarkan data statistik pada kantor Desa Danu Lancang Dusun Empat 
Kotojung masyarakat Desa Danu Lancang Dusun Empat Kotojuang terdapat 
tingkatan pendidikan mulai yang tidak bersekolah dan bersekolah dari 
SD,SMP,SMK,Akademik dan perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 Jumlah Pendidik Desa Danau Lancang Dusun Empat 
Kotojuang  Menurut Pendidikan 
NO Pendidikan  Jumlah (orang ) Persentase100% 
1 Belum sekolah  53 0,56% 
2 Tidk tamat sekolah  36 0,38% 
3 Tamat SD sederajat 374 39,5% 
4 Tamat SMP sederajat  166 17,7% 
5 Tamat SMK sederajat    98 10,4% 
6 Tamat SMA sederajat   115 12,2% 
7 Tamatan peguruan tinggi 54 0,57% 
8 Buta hurup 43 0,45% 
Jumlah 935 100% 
 
Dari urayan tabel pendududk menurut pendidikan diatas dapat 
diketaui bawah pendidikan menurut pendidikan paling banyak adalah 
pendidikan SD sederajat yaitu 374 orang atau 24,5%  dan disusul dengan 
angkaSMP   yang tingga berjumlah 166 oarang  atau 20,9% Hal ini 
dikarenakan tinggi perekonomian yang tergolong rendah.   
E. Mata Pencarian  
Dilihat dari yang dimiliki oleh Desa Danau Lancang Dusun Empat 
Kotojuang baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam sagat 
potensi. Masyarakat Deasa Danu Lancang Dusun Empat Kotojuang pada 
umumnya bermata pencarian bertani atau berkebun yang dukung lahan 





memperbakin ekonomi masyarat lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut 
ini:  
Tabel 4.6 Jumlah Masyarakat Desa Danau Lancang Dusun Empat 
Kotojuang Menurut Mata Pencarian 
 
NO  Mata Pencarian  Jumlah (orang) Persentase% 
1 Petani 339 36,2% 
2 Pedagang 137 14,6% 
3 PNS 2 0,02% 
4 Tukang 106 11,3% 
5 Guru 53 0,56% 
6 Bidan   1 0,01% 
7 Supir 59 0,63% 
8 Buruh 157 16,7% 
9 Pensiun 84 0,89% 
Jumlah 935 100% 
 
Dari uraian tabel diatas penduduk menurut diatas dapat diketahui 
bahwa mayoritas penduduk Desa Danai Lancang Dusun Empat Kotojuang  
bermata pencarian petani, baik itu petani sawit, karet, petani sayuran dan 
petani buah dan lain berjumlah 339 orang atau 25.2% disusl dengan buru 
dengan berjumlah 157 atau 22.8% pedagang berjumlah 137 atau 16,3% ini 
kebayakan mata pencarian penduduk Desa Danau Lncang Dusun Empat 
Kotojuang  megikuti kondisi alam, suhu, dan cuaca. 
F. Bidang Pembangunan  
Pembaguan terbagi menjadi 2 yakni pembaguan manusia dan 
pembagunan fisik. Pembaguan manusia berupa pemberdayaan masyarakat itu 
sendiri sedangkan, pembagunan fisik merupakan pembangunan beberapa 
sarana perasarana yang dapat dilihat dan dirasakan langsung oleh masyarakat. 
Misalnya pembangunan sarana peribadatan bagitu pula dengan pembanguan 





Bidang pembanguan yang ada di Desa Danau Lancang Dusun Empat 
Kotojuang dari pembanguana sarana agama, kesehatan, pendidikan, sarana 
olaraga dan perhubungan. Untuk lebih jelasnya adapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.7 Sarana Agama Desa Danau Lancang Dusun Empat 
Kotojuang  Kabupaten Kampar Kecamatan Tapung Hulu 
No  Jenis sarana Jumlah 
1 Masjid 4 
2 Mushallah 1 
3 Gereja 5 
Jumlah 10 
 
urayan dari tabel di atas dapat dilihat bawah sarana peribadatan 
yang paling ada di Desa Danau Lancang Dusun Empat Kotojuang 
Kecamatan Tapung Hulu, masjid berjumlah 4 bangunan, mushallah 
berjumlah 1 bagunan dan gereja ada 5 bangunan. Diharapkan dengan 
jumlah sarana peribadatan yang dapat di Desa Danau Lancang Dusun 
Empat Kotojuang Kecamatan Tapung Hulu mampu menjadikan 
masyarakat Desa Danau Lancang Dusun Empat Kotojuang untuk 
menunaikan ibada sesusi dengan kepercayan masing-masing akan membur 
berahlak dan bermoral selai itu dari tabel diatas juga bisa dilihat bahwa 
mayoritas penduduk Desa Danau Lancang Dusun Empat Kotojuang 
meganut Agama Islam Dan Keristen Mayoritasnya. 
4.8 Sarana Desa Danau Lancang Dusun Empat Kotojuang Kabupaten 
Kanpar Kecamatan Tapung Hulu 
No  Jumlah Sarana Jumlah 
1 Posyandu 1 
2 Klinik kb 1 







Dari tabel diats dapat dilihat bahwa sarana kesehatan yang di Desa Danau 
Lancang Dusun Empat Kotojunag sagat minim dengan posyandu berjumlah 1 
gedung, kelinik 1 gedung, puskesmas berjumlah 1 gedung karena itu dimintak 
pemerintah desa lebih meningkat fasilitas masyarakat.  
Tabel 4.9Sarana Pendididkan Desa Danau Dusun Empat Kotojung 
Kabupten Kampar Kecamatan Tapung Hulu 




1 PAUD - - 
2 TK - 1 
3 SD/Sede  rajat 1 - 
4 SMP/Sederajat - - 
5 SMK/Sederajat - - 
Jumlah 1 1 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sarana pendidikan yang ada di Desa 
Danau Lancang Dusun Empat Kotojuang Kecamatan Tapung Hulu diantaranya 
TK swasta 1, dan SD Negeri 1 gedung. 
G.  Sejarah Singkat Gabungan Kelompok Tani Di Dusun Empat Kotojuang 
Kec. Tapung Hulu Kab. Kampar  
Berdasarkan gabungan kelompok tani yang terletak di Dusun Empat 
Kotojuang didirikan pada tanggal 8 April Tahun 2007 melalau keputusan 
kesepakatan dalam sebuwah kelompok pertanian untuk membantu masyarakat 
dalam perekonomian masyarakat desa. Dalam perkelompokan pertanian 
merupakan gabungan kelompok pertanian sebagai kumpulan beberapa kelompok 
pertanian yang akan bergabung dan bekerja sama untuk meningkatkan skala 
ekonomi dan efesiensi usana 
Di Dusun Empat Kotojuang sendiri gabungan  kelompok pertanian yang 
bernama Juang Makmur. Gabugan kelompok pertanian Juang Makmur merupakan 





musyawarah dan mufakat untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha. 
Gabugan kelompok pertanian di bentuk berdasarkan atas dasar yaitu:  
1. Kepentinngan yang sama di antara anggotanya  
2.  Pertanian dusun epat ini pada kawasan usaha para petani yang 
menjadi tanggung jawab bersama diantara para anggotanya 
3. Pertanian ini mempuyai kader pengelola yang yang diterima oleh 
petani lainya 
4. Pertanian memiliki pemimpin yang akan diterima oleh anggota 
Pertanian lainya 
5. Anggota petani mempuyai kegiatan yang dapat dirasakan manfatnya 
oleh sebagian besar anggotanya  
6. Ada yang mendorong untuk berdiriya pertanian dan memberikan 
motivasi agar anggota pertanian semangat  
H. Steruktur Organisasi Gabungan-Gabungan Kelompok Tani Di Dusun 
Empat Kotojuang Kec. Tapung Hulu Kab Kampar  
Struktur organisasi sagat dipelukan oleh semua lembaga untuk meyusun 
suatu perogram atau tugas dalam suatu usaha. Karena struktur organisasi suatu 
tempat atau bagian yang mempuyai tugas dan wewenang fungsi dan tanggung 
jawab dalam sebuah organisasi. Dalam perjalananya organisasi kegiatan-kegiatan 
yang ada dalam gabugan kelompok tani juang makmur bersama dalam  mencapai 
tujuan yang kan dicapai, akan berhasil jika masing-masing bagian dari struktur 
organisasi.  
Di Dususun Empat Kotojuang ini memiliki enam kelompok pertanian ini 
didirikan oleh enam kelompok ini yang mana masing masing sudah diberi tugas 
untuk melestarikan pertanian agar pertanian ini dapat berdiri dengan baik. Dalam 
kelompok tersebut dilihat pembagian dan pendisteribusian atau untuk setiap 
kelompok yang ada didalamnya secara tegas dan jelas dan tegas. Adapun 
susunan pegurus dalam beberapa kelompok pertanian ini di Kelompok adalah 
sebagai berikut. 
a. Ketua : wagimen  





Bendahara : Sagiem  
b. Ketua : suryadi  
Skretaris : gundul 
Bendahara : sugeng  
c. Ketua : khaidir  
Skrertaris : partik  
Bendahara : sumarlan  
d. Ketua : sarto  
Skretaris : dimanto  
Bendahara : surtin  
e. Ketua : suharjono  
Skretaris : suardi  
Bendahara: isteriandi  
f. Ketua : sunarto  
Skrertaris : selamet  
Bendahara : kosem  
Tugas dan wewenang dalam rapat anggota pengurus dan dalam struktur 
oganisasi kegiatan dalam mengelola pertanian untuk mengelola pertanian di 
Dusun Empat Kotojuang. 
a. Rapat anggota tahunan (RAT)  
Rapat tahuan ini diselenggarakan untuk membahas tentang 
pertanian kedepanya sepertia. Rapat ini dibuka untuk menjalankan sebuah 
kesepakatan untuk memajukan pertanian Dusun Empat Kotojuang rapat 
juga membahas tentang bantuan yang akan di diberikan untuk petani 
Dusun Empat Kotojuang bantuan seperti bibit,pupuk,racun, dan lainya 
semua kelompok, bagaimana caranya untuk membagun pertanain yang 
sangat baik untuk masyarakat Dusun Empat Kotojuang.  
Rapat anggota merupakan pegangan kekuasan tertinggi dalam 
gabungan kelompok pertanian juang  makmur di dusus empat kotojuang. 
Karena merupakan penegakan kekuasaan tertinggi maka rapat anggota 





1. Program yang sifatnya bantuan palawija yang akan 
diberikan kepada petani dusun empat koto juang 
2. Bantuan yang didapatkan saat ini yaitu seperti padi, jaging, 
bibit sayiran, danlainya  
3. Menggatasi atau memecah pegurus atau anggota pegawas 
dalam menjalankan tugas khusus yang ditentukan bila nama 
telah rerbukti: 
a) Telah melakukan tindakan yang bertentangan dengan rapat 
anggota tidak mentaati ketentuan-ketentuan didalam 
anggota serta peraturan pelaksananya 
b) Dalam tindakan perbuatanya menimbulkan pertentangan 
dalam gerak gabugan kelompok pertanian juang makmur 
di dusun empat kotojuang  
b. Pengurus  
Pengurus gabuagan kelompok Juang Makmur merupakan insitusi dalam 
gabugan kelompok pertanian  Juang Makmur yang dipilih oleh kalanggan 
anggota pertanian Juang Makmur bersama yang merupakan institusi yang 
memegang kekuasan rapat anggota.  
1. Memimpin rapat anggota Juang Makmur melakukan segala perbuatan 
hukum untuk dan atas nama gabungan kelompok pertanian Juang 
Makmur serta memiliki dihadapkan dan diluluskan penggadilan 
2. Memelihara kerukunan antara anggota dan mencegah segala hal yang 
menyebabkan timbulnya segala perselisihan 
Perguruan bertanggung jawab memenuhi segala kegiatan 
pengelolaan sebagai berikut: 
a. Ketua dan wakil ketuan  
1. Meyusun program kerja bersama pengurus yang lain  
2.Membuat rencana rapat anggota belanja  
3.Mempunyai rapat anggota tahunan dan rapat anggota lainnya 
4.Mendata surat menyurat dan pelaksanaan PUAP dokumen 





5.Megatur turunya bantuan untuk anggota pertanian dan 
masyarakat petanai  
b. Bendahara  
Sebagai bendahara gabungan kelompok pertanian Juang Makmur di 
Dusun Empat Kotojuang bertugas sebagai berikut:  
1. Melaksanakan penarikan pencairan sesuai dengan jadwal 
pemanfaatan oleh anggota  
2. Meyimpan dan memelihara arsip pembukuan 
3. Meyusun laporan bulanan dan laporan tahunan keuangaan global 
pertanian Juang Makmur  
c. Menghitung dana yang masuk dan keluar serta mengelola simpanan 
wajib, dan simpanan sukarela dari anggota gabugan kelompok 
pertanian Dusun Empat Kotojuang Skrertaris  
Bagaian skretaris gabugan kelpmpok Juang Makmur di Dusun Empat 
Kotojuang  
1. Menulis daftar anggota untuk menjalankan tugas masing-masing  
2. Mendata bantuan yang masuk di kelompok pertanian Juamg 
Makmur  
3. Mendata program yang akan di jalani selaam satu tahunan 
kedepannya  
d. Anggota  
Angota merupakan kesepakatan dan kemampuan mengelola 
dibidang usaha, seta melakukan pekerjaan sesuai dengan rencana 
kerjanya sagat membantu permodalan usaha kecil-kecilan dalam 
masyarakat tersebut. 
Kegiatan pertanian Juang Makmur:  
1. Mengembangkan usaha agribisnis di bidang pertanaian baik on 
fram maupun of fram 
2. Meningkatkan kemampuan kelompok pertanain dan 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui penyembaran angket 
yang diberikan kepada seluruh responden yang digolongkan data dengan 
menggunakan rumus statistika serderhana mengenai persepsi masyarakat 
dalam membayar zakat pertanian. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
persepsi masyarakat dalam membayar zakat pertanian dikatagorikan efektif 
dengan hasil persentase dan rata-rata yaitu sebesar 79,63% yang diperoleh dari 
persentase penyebaran angket kepada responden masyarakat pertanian. Dari 
hasil tersebut mewujutkan bahwa adanya persepsi masyarakat membayar 
zakat pertanain. 
B. Saran  
Setelah diambil kesimpulan dari hasil penelitian ini, yaitu persepsi 
masyarakat dalam membayar zakat pertanian, maka penulis menyarankan 
agar masyarakat membayar zakat pertanian sesuai rukun pembayaran zakat 
pertanian. Mempertahankan segala tanggapan baik yang di nilai oleh para  
masyarakat akan membayara zakat pertanian. Meski dikategorikan efektif, 
namun masih dalam tingkatan yang belum tinggi, maka dari itu perlu adanya 
peningkatan serta perlunya membayar zakat pertanian, menbayar zakat 
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 SURAT PERMOHONAN PEGISIANAN KUESIONER  
Yth. Bapak/ibuk/saudara/I Msyarakat Dusun Empat Kotojuang  
Di_ 
Tempat  
Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Halimatu Syadiyah  
NIM : 11740424245 
Degan Hormat  
Dalam rangka peyusunan skripsi program studi Manajemen Dakwah Fakultas 
Dakwah dan Komunikasih Universitas Islam Negeri Sultan Sarif Kasim 
Riau, penelitihan bermaksut untuk mengadakan penelitihan skripsi degan 
judul “ Persepsi Masyarakat Dalam Membayar Zakat Pertanian Di 
Desa Danau Lancang Dusun Empat Koto juang Kabupaten Kampar 
Kecamatan Tapung Hulu “ sebagai slah satu persyaratan untuk meraih 
gelar sarjana satu (S-1).  
Untuk itu saya memohon kesediaan Bapak/ibuk/saudar/I Masyarakat melakukan 
sedikit waktunya untuk berpertisioasi megisi kuesioner (daftar pertanyaan) 
pada penelitian yang saya sertakan berikut ini. Adapu permohonan ini, 
sedikit banyaknya akan mengganggu perkerjaan Bapak/ibuk/saudara/I 
Masyarakat berikan keragasiannya terjamin adan semata-mata haya untuk 
kepentigan penelitian ilmiah dalam peyelesaiyan skripsi. 
Atas kesedian Bapak/ibuk/saudara/I Masyarakat yang telah melakukan waktunya 
untuk megesi kusioner ini, saya megucapkan termaksut. Semoga allah 
Subhanahu Wata’ala membalas amal baik kita semua.  










PERSEPSI MASYARAKAT DALAM MEMBAYAR ZAKAT PERTANI DI 
DESA DANAU LANCANG DUSUN EMPAT KOTOJUANG KABUPATEN 
KAMPAR KECAMATAN TAPUNG HULU 
A. Identitas Responden  
Mohon degan hormat kesedian Bapak/ibuk/saudara/I masyarakat dusun empat 
kotojuang  menjawab pertanyaan di bawah ini: 
1. Nama : 
2. Usia : 
3. Jenis kelamin :  
4. Pekerjaan orang tua : 
5. Penghasilan  
B. Petunjuk Pegisian Angket  
Berilah tanda (√) pada kolom yang Bapak/ibuk/saudara/I masyarakat pilih sesui 
keadaan yang sebenarnya altemative jawaban sebagai berikut:  
SS :  Sangat Setuju 
S    : Setuju  
CS : Cukup Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS: Sangat Tidak Setuju 
C. Pernyataan  
D. Pertanyaan Persepsi Kognitif  
 
 
No Peryataan Alternatif jawaban 
5 4 3 2 1 
SS S CS TS STS 
1 saya mengetahui tentang zakat pertanian      
2  saya mengetahui  bahwa zaktat pertanian 
bertujuan untuk membersihkan harta dan jiwa 





serta bermanfat bagi perekonomian 
3  saya mengetahui  bahwa zakat pertanian adalah 
kewajiban bagi setiap muslim 
     
4  saya megetahui bahwa penghasilan yang 
diterima sari profesi apapuan, baik pengusaha, 
dokter, PNS,arsitek,guru,maupun sejenisnya 
wajib di kelurkan jakatnya 
     
5  saya mengetahui dana zakat yang di ungkapkan 
dalam al-quran, sunnah, ijma, dst 
     
6  saya mengetahui dasar hukum zakat pertanian 
membut saya mendapat motivasi untuk 
membayar zakat pertanian 
     
7  saya mengetahui bagaimana prosedur untuk 
membayar zakat pertanian  
     
8  saya mengetahui berzakat sesui degan tata cara 
berzakat yang telah diberitahu pad lembaga 
BAZNAS KAMPAR 
     
9  saya mengetahui tau nisab zakat pertanian atau 
kadar  harta wajib zakat 
     
10  saya mengetahui tentang cara menghitung 
zakat pertanian, motivasi bapak untuk 
membayar zakat pertanian degan segerah 
     
 
E. Pertanyaan persepsi afektif  
NO Peryataan Alternatif jawaban 
5 4 3 2 1 
SS S CS TS STS 
1  saya menyukai rutinitas pembayaran zakat 
pertanian  





2 Saya meyukai zakat pertanian sebagai bentuk 
konsekuensi seorang muslim atas rezeki yang 
telah mencapai nisab  
     
3  saya menyukai zakat pertanian sebagai bentuk 
konsekuensi seorang muslim atas rezeki yang 
telah mencapai nisab 
     
4  saya termotivasi membayar zakat pertanian 
setelah yakin bahwa keuntungan yang saya 
dapat dari profrsi telah mencapai nisab untuk 
membayar zakat pertanian 
     
5  saya menyukai ketentuan membayar zakat 
pertaian  
     
6  saya meyukai zakat pertanian, 
sedekah,infak,adalah sama 
     
7  saya meyukai dalil megenai zakat pertanaian      
8  saya menyukai tentsng syarat-syarat zakat 
pertanain 
     
9  saya menyukai bahwa azakat pertanian adalah 
kewajiaban bagi umat muslim 
     
10  saya menyukai kadar zakat pertanian yang 
digunakan dalam al-quran dan sunah 
     
 
F. Pertanyaan Persepsi Konatif  
NO Peryataan Alternatif jawaban 
5 4 3 2 1 
SS S CS TS STS 
1  Saya melakukan zakat sesuai dengan tata 
cara zakat pertanian  
     





pertanian sesaui hukum zakat pertanian  
3  Saya melakukan pembayaran zakat 
pertanian karena zakat pertanian adalah  
hukum wajib 
     
4  Saya melakukan pembayaran zakat maal 
(pertanian) 
     
5  Saya melakukan pembayaran zakat 
pertanian karena suda mencapai nisaf 
     
6  Saya melakukan pembayaran zakat 
pertanian  karena zakat itu bersih  
     
7 Saya melakukan pembayaran zakat 
pertanian dapat menjadikan sebagai 
sumber utama pertumbuhan ekonomi di 
indonesia 
     
8  Saya melakukan pembayaran zakat untuk 
diberikan kepada  delapan asnaf  
     
9 Saya melakukan pembayaran zakat 
pertanian karena ingin menggamalkan 
salah satu rukun islam 
     
10 Saya melakukan kewajiban membayar 
zakat maal dan fitra 
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